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Abstrak 
Kain tenun sutera menjadi salah satu warisan budaya yang selama ini diwariskan secara turun 
temurun di Kabupaten Wajo salah satunya di Desa Walanga. Permintaan kain tenun sutera yang 
semakin meningkat menunjukkan eksistensi yang masih diminati konsumen, hal ini pula 
menjadikannya sebagai salah satu penggerak ekonomi yang ada di Desa Walanga.  Permintaan yang 
semakin meningkat tidak didukung dengan nilai tawar yang tinggi terhadap kain tenun sutera. Hal 
ini disebabkan karena tidak adanya packaging produk. Selama ini kain tenun sutera dijual tanpa 
kemasan. Kegiatan Pengabdian Kepada masyarakat yang dilakukan kepada mitra melalui beberapa 
tahapan yaitu: sosialisasi, pelatihan, penerapan teknologi, pendampingan dan evaluasi, serta 
monitoring.  Tujuan dari kegiatan ini adalah meningkatkan nilai jual dari pengrajin kain tenun 
sutera sehingga akan berdampak pada peningkatan ekonomi masyarakat Desa Walanga. Hasil dari 
program ini menunjukkan peningkatan kualitas produk serta peningkatan pendapatan bagi 
masyarakat. Dengan adanya packaging yang menarik, meningkatkan nilai jual produk yang 
berdampak pada peningkatan kesejahteraan masyarakat. 

Kata Kunci: Tenun; Sutera; Packaging; Budaya; Pemberdayaan Masyarakat 
 

Abstract 
Silk woven fabric is a cultural heritage that has been passed down from generation to generation in Wajo 
Regency, one of which is in Walanga Village. The increasing demand for silk woven fabric shows that 
consumers are still interested in it, this also makes it one of the economic drivers in Walanga Village.  
The increasing demand is not supported by the high bargaining value of silk woven fabric. This is caused 
by the absence of product packaging. So far, silk woven fabrics have been sold without packaging. 
Community service activities carried out by partners go through several stages, namely: socialization, 
training, application of technology, mentoring and evaluation, and monitoring.  The objective of this 
activity is to enhance the market value of silk weaving artisans, thereby contributing to the economic 
growth of the Walanga Village community. The outcomes of this program indicate improvements in 
product quality and increased income for the community. Attractive packaging has further boosted the 
product's market value, positively impacting the community's welfare. 
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PENDAHULUAN 

Kabupaten Wajo merupakan salah satu Kabupaten dibagian tengah Provinsi Sulawesi Selatan 
yang berjarak 242 km dari Ibu Kota Provinsi. Kabupaten Wajo dengan Ibukota Sengkang dikenal 
sebagai penghasil sutera terbesar di Sulawesi Selatan  (Firdaus, 2021) dengan Brand Kota sutera 
yang telah menjadi warisan budaya secara turun temurun (Eka, 2013) dari salah satu suku terbesar 
di Sulawesi Selatan yaitu suku bugis. Perkembangan bisnis pertenunan sutera kian hari 
menunjukkan peningkatan permintaan (Rosadi et al., 2024) yang signifikan.  Penggunaan kain 
tenun sutera dijadikan sebagai pakaian adat suku bugis (Eka, 2013) baik dalam acara formal 
maupun non formal seperti acara pernikahan dan festival budaya. Pemerintah Kabupaten Wajo 
telah berperan penuh dalam mendukung industri kain tenun sutera (Guntur, 2022) (Maryam, 2023) 
dan menjadikan kain tenun sutera sebagai produk unggulan di Kabupaten Wajo (Ardi et al., 2020). 
Sejak tahun 2007 Kabupaten Wajo dibagi menjadi 14 wilayah Kecamatan, dimana setiap kecamatan 
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memiliki potensi sumberdaya alam dan sumberdaya manusia yang dapat dikembangkan dan 
dikelola secara profesional. Hampir di setiap kecamatan di Kabupaten Wajo memiliki potensi dalam 
pengembangan sutera mulai dari produksi hingga pemasaran. Salah satu kecamatan yang memiliki 
potensi dalam pengembangan usaha sutera adalah Kecamatan Penrang.  

Kecamatan Penrang tepatnya di Desa Walanga, aktivitas pekerjaan yang dilakukan sebagian 
besar masyarakat adalah sebagai pengrajin kain tenun sutera. Aktivitas sebagai pengrajin selain 
untuk menghidupi keluarga, juga menjadi dasar dalam melestarikan budaya lokal daerah. Aktivitas 
ini menumbuhkan warisan budaya melalui kerajinan tradisional (Wang et al., 2023). Produksi kain 
tenun sutera dilakukan secara turun temurun (Phansuwan, 2010) (SULOLIPU et al., 2022) 
menggunakan alat tradisional yang dinamanakan “Tennung Walida”. Penggunaan alat tradisional ini 
kini telah banyak tergantikan dengan penggunaan alat yang lebih modern karena waktu produksi 
yang cukup lama. Dalam memproduksi satu kain sutera dengan alat tradisional “Tennung Walida” 
bahkan mencapai satu hingga dua bulan.   

Salah satu masalah utama yang dihadapi kelompok pengrajin kain tenun sutera adalah 
kurangnya pemahaman dan keterampilan dalam mendesain dan membuat kemasan yang menarik. 
Selama ini produk kain tenun sutera hanya dijual langsung kepada penadah  tanpa mengemas 
terlebih dahulu yang menyebabkan nilai tawar dari produk kain tenun sutera menjadi rendah. 
Pemberian packaging akan  meningkatkan nilai jual dan memperkuat citra produk di mata 
konsumen. Kemasaan yang inovatif dan estetis dapat menjadi alat pemasaran yang efektif, 
membantu produk untuk lebih menonjol di pasar yang kompetitif, baik di skala lokal, nasional, 
maupun internasional. 

Melalui program pengabdian kepada masyarakat yang dilaksanakan di Desa Walanga, 
diharapkan dapat meningkatan pengetahuan dan keterampilan para pengrajin kain tenun sutera 
dalam merancang dan memproduksi kemasan yang sesuai dengan standar pasar.  Diperlukan 
terobosan baru dalam meningkatkan minat pembelian produk (Achsan & Prapanca, 2023). Kegiatan 
ini juga diharapkan mampu memberdayakan kelompok pengrajin agar lebih mampu bersaing, tidak 
hanya dari sisi kualitas produk, tetapi juga dari segi pemasaran dan branding yang akan mendukung 
peningkatan ekonomi kelompok secara berkelanjutan. 

Sasaran kegiatan ini adalah Kelompok Tenun yang ada di Desa Walanga, Kecamatan Penrang, 
Kabupaten Wajo. Dimana jumlah kelompok sebanyak 20 orang. Kegiatan ini juga dihadiri oleh 
pemerintah desa setempat. 

 

METODE 
Lokasi Kegiatan berada di Desa Walanga Kecamatan Penrang, Kabupaten Wajo. Adapun 

metode pelaksanaan kegiatan Pengabdian Kepada masyarakat ini dilakukan melalui beberapa 
tahapan, diantaranya Survey dan Sosialisasi, Pelatihan, Pendampingan serta keberlanjutan 
Program. 

 
Gambar 1. Tahapan Pelaksanaan Pengabdian 

 
a. Tahap Survey dan Sosialisasi 

Tahap ini dilakukan untuk mensosialisasikan adanya kegiatan Pengabdian Kepada 
Masyarakat mengenai tujuan kegiatan ini serta pelatihan dan pendampingan apa saja yang akan 
dilaksanakan di lokasi mitra sebagai bentuk menyelesaikan permasalahan mitra.  
b. Tahap Pelatihan 

Kegiatan ini dilaksanakan di lokasi mitra yaitu di Kantor Desa Walanga dengan memberikan 
pelatihan dengan tema Packaging. 
c. Tahap Penerapan Teknologi 

Pada tahapan ini Penerapan teknologi ditunjukkan dengan adanya bantuan berupa alat tenun 
bukan mesin kepada kelompok pengrajin dan beberapa pengrajin yang telah membuat dan 
menerapkan Design dan Packaging yang menarik bagi usahanya.  
d. Tahap Pendampingan  

Tahap ini dilakukan dengan mendampingi langsung para pengrajin kain tenun sutera dalam 
menerapkan teknologi yang telah diberikan berupa pembuatan Packaging yang menarik dan 
berdaya saing. 
e. Tahap Keberlanjutan Program 

Adapun keberlanjutan dari program ini adalah diharapkan dengan adanya kegiatan pelatihan 
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dan pendampingan para pengrajin dapat mandiri dalam menjalankan bisnis yang selama ini 
mereka geluti sehingga produk-produk hasil usaha lokal daerah dapat meningkat dan berdaya 
saing. Diharapkan pula keberlanjutan program tidak hanya mampu diterapkan di masyarakat desa 
Walanga melainkan kepada seluruh pengrajin yang ada di Kabupaten Wajo. 

 
HASIL DAN PEMBAHASAN 

Kegiatan ini dilaksanakan pada kelompok pengrajin kain tenun sutera yang ada di Desa 
Walanga Kecamatan Penrang, Kabupaten Wajo. Beberapa permasalahan yang dihadapi mitra 
adalah kuantitas produksi yang terbatas serta kurangnya pengetahuan dan keterampilan mitra 
dalam pengemasan. Selama ini produk hanya langsung dijual tanpa kemasan. Sehingga dilakukan 
Pelatihan Packaging dalam meningkatkan nilai tawar produk yang ada di Desa Walanga, Kecamatan 
Penrang. 

Hasil survei dan sosialisasi ke lokasi mitra menunjukkan antusiasme aparat desa dan 
kelompok tenun yang ada di Desa Walanga terkait kegiatan pengabdian ini. Harapan dari kelompok 
dengan adanya kegiatan pengabdian kepada masyarakat ini dapat lebih meningkatkan nilai jual 
dari pengrajin tenun yang ada di Desa Walanga.  

 
 
 
 

                                              
 
 
       
 
 
(a)                                                             (b)             (c) 

Gambar 2. (a) Survei Dan Sosialisasi di Kantor Desa; (b) Survei Dan Sosialisasi kepada 
pengrajin;  

(c) Hasil produk yang dijual tanpa kemasan 
Tahap survey dan sosialisasi telah dilaksanakan pada tanggal 19 Agustus 2024 dan 24 

Agustus 2024. Kegiatan ini dilaksanakan langsung di Kantor Desa Walanga, Kecamatan Penrang 
dengan mensosialisasikan kepada pemerintah Desa mengenai kegiatan yang akan dilaksanakan dan 
teknis pelaksanaan yang akan dilakukan. Kegiatan ini juga dilaksanakan di rumah warga dengan 
mensosialisasikan pelaksanaan pelatihan yang berfokus pada Peningkatan pengetahuan dan 
keterampilan kelompok dalam membuat packaging. 

Tahap selanjutnya dalam kegiatan ini adalah kegiatan Pelatihan. Kegiatan pelatihan 
dilaksanakan mengacu pada Aspek Produksi yaitu dengan memberikan Pelatihan Packaging. 
Pelatihan ini diikuti oleh Pengrajin Kain tenun sutera yang ada di Desa Walanga yang berjumlah 20 
orang, yang didampingi langsung oleh Kepala Desa beserta aparat desa. Kegiatan ini diawali dengan 
pembukaan dari Ketua Tim Pengabdian Kepada Masyarakat, yang dilanjutkan dengan sambutan 
oleh Kepala Lembaga Penelitian dan Pengabdian dan Sambutan oleh Kepala Desa Walanga. 
Selanjutnya kegiatan Pelatihan Packaging yang dibawakan langsung oleh Tim Pengabdian Kepada 
Masyarakat. 

 
 
 
 
 
 
 
 
 
         (a)                                                          (b)                (c) 

Gambar 3. (a) Laporan Kegiatan oleh Ketua Tim; (b) Pemberian Materi terkait Packaging;  
(c) Foto bersama Tim PKM, Kepala Desa dan Kelompok Pengrajin 

Pelatihan packaging dilaksanakan pada hari Ahad, tanggal 13 Oktober 2024 yang berlokasi di 
Kantor Desa Walanga. Kegiatan ini diawali dengan pemberian materi oleh tim pengabdian dengan 
menggali potensi desa yang ada di Desa Walanga, selanjutnya menjelaskan permasalahan yang ada 
pada kelompok tenun dan memberikan solusi terhadap permasalahan yang ada. Salah satu masalah 
yang dipaparkan oleh tim adalah penjualan produk tanpa kemasan, sehingga solusi yang 
ditawarkan adalah dengan membuat packaging yang menarik untuk menaikkan harga jual di 
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tingkat pengrajin. Dalam tahap pelatihan dilakukan pula demonstrasi langsung pembuatan 
packaging yang diawali dengan mempersiapkan alat dan bahan, kemudian dilanjutkan ke tahap 
pembuatan pola, tahap menggunting, tahap menempel serta tahap merapikan. 

 
 
 
 
 
 
 
Membuat pola           Menggunting bahan dan pola     Menempel pola yang telah digunting 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
                              
 
 

 
Merapikan hasil tempelan pola   dengan kain  

    Hasil Packaging  

  
Gambar 4. Tahapan pembuatan Packaging 

Tahap demonstrasi dalam pembuatan packaging diawali dengan mempersiapkan alat dan 
bahan yang akan digunakan, alat dan bahan yang digunakan diantaranya adalah kain, gunting, lem, 
cutter, spidol, yellowboard, kertas samson, double tape, dan penggaris. Selanjutnya tahapan dalam 
membuat pola, pola diukur dengan ukuran 27 cm x 14 cm atau sesuai selera. Kemudian 
menggunting bagian-bagian pola yang telah diukur. Selanjutnya menempelkan pola sehingga 
membentuk kotak persegi panjang, untuk lapisan dasar ditempel terlebih dahulu kemudian 
dilanjutkan dengan kain pelapis luar. Tahap finishing adalah merapikan hasil tempelan pola dengan 
kain. Gambaran Penerapan IPTEK dalam kegiatan ini berupa packaging yang menarik dapat 
meningkatkan nilai jual produk, daya tarik visual, melindungi produk, meningkatkan citra brand 
serta menjadi pembeda dari produk dengan competitor. Selain itu, penerapan IPTEK juga telah 
menggunakan Alat Tenun Bukan Mesin dalam memproduksi kain, sehingga waktu pengerjaan kain 
tenun sutera dapat lebih efisien.  

Setelah tahap pelatihan Tahap selanjutnya dalam kegiatan ini adalah Penerapan Teknologi. 
Penerapan teknologi diawali dengan memberikan bantuan Alat Tenun Bukan Mesin berupa 
“Tennung Bola-bola” yang diwakili oleh Kepala Desa untuk selanjutnya diserahkan kepada 
kelompok pengrajin Kain Tenun Sutera yang ada di Desa Walanga. 

 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
                                             (a)                                                                                        (b)  

Gambar 4. (a) Pemberian Alat Tenun Bukan Mesin kepada Kepala Desa dan kelompok 
pengrajin; (b) Penerapan Teknologi oleh pengrajin kain tenun sutera 

Dalam mendukung peningkatan produksi yang ada di desa, pemberian bantuan Alat Tenun 
Bukan Mesin diberikan langsung kepada Kepala Desa untuk diserahkan kepada pengrajin kain 
tenun sutera. Penggunaan Alat tenun ini telah dimanfaatkan oleh kelompok dalam melakukan 
produksi kain tenun sutera.Tahap pendampingan dan keberlanjutan program dalam kegiatan ini 
adalah dengan mendampingi para pengrajin dalam membuat kemasan yang menarik dan 
memastikan kegiatan produksi kain tenun sutera berjalan dengan menggunakan teknologi Alat 
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Tenun Bukan Mesin.  
SIMPULAN 

Kesimpulan dari kegiatan ini adalah kelompok kain tenun sutera sangat mengapresiasi 
adanya kegiatan ini, melalui koordinasi, sosialisasi, pelatihan dan pendampingan. Kegiatan ini telah 
meningkatkan pengetahuan dan keterampilan mitra dalam membuat packaging yang menarik, 
serta meningkatkan jumlah produksi melalui penggunaan Alat Teknologi berupa Alat Tenun Bukan 
Mesin. Kelompok mitra mengungkapkan selama ini nilai jual produk kain tenun sutera masih 
sangat rendah karena dijual tanpa kemasan, sehingga implementasi kegiatan yang telah 
dilaksanakan telah meningkatkan nilai jual produk. 
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